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Abstract

The agricultural sector contributes significantly to national GDP, but its fluctuating trends and indications of policy
inefficiencies require accurate predictive tools to formulate the right policies to maintain its stability. The purpose of
this study is to provide an overview and to estimate the leading indicators of the agricultural sector relative to its
real GDP, in both long-term and short-term relationships. This study used secondary data in the form of quarterly
data sourced from BPS-Statistics Indonesia (BPS), Bank Indonesia (Bl), the International Monetary Fund (IMF),
and the Financial Services Authority (FSA) from 2004 to 2023. The study used Cross-Spectral Analysis. The results
of the study show that there are five leading indicators: agricultural product exports, agricultural product imports,
Bl-Rate, exchange rate (rupiah/USD), and World Tea Price Index. Based on this result, forecasting was carried out
using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model, and the ARDL (7,3,1,6,7,7) was formed. In the long-term
model, significant variables are agricultural product exports, agricultural product imports, and exchange rate
(rupiah/USD). Meanwhile, in the short-term model, the lags of real GDP in the agricultural sector, the Bl-Rate, and
World Tea Price Index are significant. These forecasting results indicate that agricultural sector stabilization policies
need to account for differences between short- and long-term dynamics. Therefore, strategies for stabilizing
Indonesian agriculture are formulated by selecting short-term and long-term policies based on leading agricultural
sector indicators

Keywords: agriculture, Autoregressive Distributed Lag model, Cross-Spectral Analysis, leading indicator

Abstrak

Sektor pertanian berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, namun perkembangannya
yang fluktuatif dan adanya indikasi inefisiensi kebijakan memerlukan alat prediksi yang akurat untuk perumusan
kebijakan dalam rangka menjaga stabilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum dan
mengestimasi leading indicators di sektor pertanian terhadap PDB riil sektor ini pada hubungan jangka panjang
dan jangka pendek. Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk triwulanan yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl), International Monetery Fund (IMF), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2004—-2023. Metode analisis menggunakan Cross-Spectral Analysis. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat lima leading indicators meliputi ekspor produk pertanian, impor produk pertanian, suku bunga acuan BI,
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika (USD), dan Indeks Harga Teh Dunia. Selanjutnya, dilakukan peramalan
dengan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sehingga terbentuk model ARDL (7,3,1,6,7,7). Pada model jangka
panjang, variabel yang signifikan yaitu ekspor produk pertanian, impor produk pertanian, dan nilai tukar rupiah
terhadap USD. Pada model jangka pendek, variabel yang signifikan yaitu lag PDB riil sektor pertanian, suku bunga
acuan BIl, dan Indeks Harga Teh Dunia. Hasil peramalan ini menunjukkan kebijakan stabilisasi sektor pertanian
perlu mempertimbangkan perbedaan dinamika jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu, perumusan
strategi terkait stabilitas pertanian Indonesia disusun melalui pemilihan kebijakan jangka pendek dan jangka
panjang leading indicators sektor pertanian.

Kata kunci: agriculture, Autoregressive Distributed Lag model, Cross-Spectral Analysis, leading indikator
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1. Pendahuluan

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia digambarkan oleh besarnya peningkatan nilai Produk Domestik
Bruto (PDB). PDB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) merupakan indikator pengukuran ekonomi yang
lebih akurat karena hanya memperhitungkan perubahan output pada barang dan jasa tanpa dipengaruhi
oleh perubahan harga (Mankiw 2015). Salah satu sektor yang memiliki peran penting terhadap PDB
Indonesia, sebagaimana terlihat pada Tabel 1, adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
(selanjutnya disebut sebagai sektor pertanian). Sektor ini terdiri atas beberapa subsektor, yakni
pertanian, peternakan, perburuan, jasa pertanian, kehutanan dan penebangan kayu, serta perikanan.
Sektor pertanian merupakan penyumbang PDB terbesar ketiga setelah sektor industri pengolahan dan
sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, dengan nilai yang terus
menunjukkan tren peningkatan selama tiga tahun terakhir.

Tabel 1. Laju pertumbuhan PDB ADHK (y-on-y) pada lima lapangan usaha utama penyusun PDB, 2020-2022

Laju pertumbuhan PDB (%)

Lapangan usaha

2020 2021 2022
Pertanian, kehutanan, dan perikanan 1,77 1,87 2,25
Pertambangan dan penggalian -1,95 4 4,38
Industri pengolahan -2,93 3,39 4,89
Konstruksi -3,26 2,81 2,01
Perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor -3,79 4,63 5,52

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023a), diolah

Sektor industri pengolahan menjadi penyumbang besar PDB, namun perlu dicatat bahwa sebagian
diantaranya berasal dari pengolahan produk berbahan baku pertanian, seperti industri penyosohan
beras, industri minyak sawit, rumah potong hewan (RPH), serta industri produk daging dan susu.
Namun, dalam perhitungan PDB, aktivitas pengolahan tersebut dikategorikan sebagai bagian dari
sektor industri, sementara sektor pertanian hanya mencakup kegiatan on farm dan produk primer.
Akibatnya, kontribusi sektor pertanian terhadap PDB cenderung underestimate karena tidak
mencerminkan nilai tambah yang dihasilkan dari keseluruhan rantai produksi pertanian (Kementerian
Pertanian 2022).

Peran sektor pertanian dalam perekonomian sangat krusial karena menjadi penentu keberhasilan
sektor lain. Hal ini tercermin dari peningkatan permintaan produk industri yang pada gilirannya
mendorong kenaikan permintaan bahan baku sektor pertanian (Isbah dan lyan 2016). Sektor pertanian
juga menjadi kunci dalam menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan, mengingat pangan
merupakan kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan masyarakat. Selain itu, sektor ini juga memiliki
serapan tenaga kerja yang paling tinggi (BPS 2022a). Berdasarkan hal tersebut, pengembangan sektor
pertanian sejalan dengan prioritas pembangunan Indonesia, khususnya dalam hal masalah ketahanan
pangan dan penciptaan lapangan kerja (Bappenas 2023a). Oleh sebab itu, mengingat adanya berbagai
masalah terkait keberlanjutan sektor pertanian di satu sisi dan pentingnya peranan sektor ini dalam
pembangunan nasional di sisi lain, maka untuk menjaga eksistensi dan stabilitasnya, diperlukan
gambaran jelas mengenai kondisi sektor pertanian. Gambaran tersebut dapat dilihat melalui
pemanfaatan siklus bisnis sektor ini, seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Kementerian Pertanian (2022) menyebutkan bahwa PDB sektor pertanian berfluktuasi hingga tahun
2022, yang secara umum pada Gambar 1 terlihat membentuk pola ekspansi pada triwulan | sampai lll,
sedangkan pada triwulan IV muncul pola resesi. Hal ini sebagai akibat dari adanya musim tanam dan
panen raya. Berdasarkan hal tersebut tercerminkan bahwa perekonomian sektor pertanian memiliki
periode ekspansi, yaitu kenaikan produksi akibat musim panen raya dan periode resesi berupa
penurunan produksi karena adanya musim tanam. Kedua periode tersebut terus muncul secara
bergantian sepanjang tahun 2004—-2022 membentuk suatu siklus yang disebut sebagai siklus bisnis
(business cycle).

Business cycle adalah fluktuasi pada perekonomian secara luas berdasarkan output, pendapatan,
dan lapangan kerja. Pada business cycle dapat diketahui nilai siklus bisnis yang mencakup leading
indicator, lagging indicator, dan coincident indicator. Leading indicator merupakan seri data yang
berfluktuasi terlebih dahulu dari keseluruhan ekonomi (reference series), sehingga dapat diketahui
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pergerakan yang mendahului perekonomian (Mankiw 2015). Leading indicator berguna dalam
memprediksi pergerakan variabel lainnya, sehingga dapat dimanfaatkan untuk melakukan peramalan
(Garnitz et al. 2019). Hasil peramalan leading indicator memberikan informasi terkait perekonomian
periode selanjutnya dan arah pergerakan indikator tersebut sehingga berguna sebagai saran kebijakan
dalam menjaga keberlangsungan sektor pertanian.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023b)
Gambar 1. Grafik siklus bisnis sektor pertanian, kehutanan dan perikanan triwulanan di Indonesia, 2004—2022

Identifikasi pola pergerakan ekonomi dapat memberikan gambaran sektor pertanian mendatang dan
menjadi langkah antisipasi dini pada berbagai situasi yang tidak terduga. Apabila terjadi kesalahaan
pemilihan kebijakan terkait shock yang akan terjadi, maka dapat menurunkan laju pertumbuhan
ekonomi, bahkan menimbulkan resesi ekonomi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan deteksi dini kondisi
ekonomi sektor pertanian dengan melihat hubungan antara leading indicator dengan perubahan output
sektor pertanian. PDB riil sektor pertanian digunakan sebagai seri acuan. PDB riil sektor pertanian
menjadi salah satu komponen utama pembentuk PDB dan merupakan coincident indicator bagi siklus
bisnis Indonesia, artinya pergerakan PDB nasional beriringan dengan PDB riil sektor pertanian.

Secara metodologis, identifikasi leading indicator sektor pertanian telah mengadopsi berbagai
pendekatan, mulai dari analisis kandidat variabel yang komprehensif (Pratiwi 2008), penentuan lead-
time menggunakan Cross-Spectral Analysis (Ardani 2018; Skare dan Rochon 2020), hingga pemodelan
dinamis dengan ARDL untuk peramalan (Suwandaru dan Alghamdi 2021; Abdelgawwad dan Kamal
2023). Namun, terdapat kesenjangan karena pendekatan-pendekatan kunci ini belum diintegrasikan
dalam suatu kerangka analitik yang terpadu dan berurutan (sequential) untuk konteks sektor pertanian
Indonesia. Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada integrasi metodologis antara Cross-
Spectral Analysis dan pemodelan ARDL. Cross-Spectral Analysis digunakan sebagai tahap pemilihan
variabel untuk mengidentifikasi leading indicator beserta lead-time-nya, yang kemudian menjadi dasar
input variabel dan struktur lag dalam model ARDL. Integrasi ini memungkinkan estimasi yang lebih
presisi untuk hubungan jangka panjang hingga pendek serta peramalan kondisi sektor pertanian yang
berdasarkan pada indikator pemandu yang terukur.

Berdasarkan kerangka tersebut, tujuan penelitian ini antara lain (1) mengetahui gambaran umum
sektor pertanian Indonesia dan keterkaitan antara PDB riil sektor pertanian dengan kandidat leading
indicator; (2) mengestimasi lead-time dari leading indicator sektor pertanian terhadap PDB riil sektor
pertanian; (3) mengestimasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara leading indicator
sektor pertanian dengan PDB riil sektor pertanian; dan (4) melakukan peramalan kondisi sektor
pertanian Indonesia pada periode selanjutnya.

2. Metodologi

2.1. Kerangka pemikiran

Sektor pertanian menjadi sektor penting dalam perekonomian Indonesia sebab terkait dengan green
economy dan Sustainable Development Goals (SDGs) (Kementerian Koordinator Bidang
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Perekonomian Republik Indonesia 2022), sektor unggulan, serta memiliki kontribusi stabil bahkan pada
saat krisis ekonomi (BPS 2023a). Walaupun demikian, eksistensi sektor pertanian kini mulai
menghadapi berbagai masalah seperti pertumbuhan output tidak mencapai target pembangunan dan
nilai share terendah. Padahal sektor ini menjadi prioritas pembangunan nasional karena terkait dengan
serapan tenaga kerja yang tinggi (BPS 2022a), ketahanan pangan, dan penentu keberhasilan sektor
lain (Isbah dan lyan 2016). Oleh sebab itu, penting untuk memprediksi kondisi pertanian mendatang
supaya dapat mengantisipasi shock yang akan terjadi.

PDB riil sektor pertanian menggambarkan perekonomian sektor pertanian serta menjadi coincident
indicator bagi PDB nasional sebab bergerak secara bersamaan dan menjadi salah satu komponen
terbesar penyumbang PDB nasional. Oleh sebab itu, PDB riil sektor pertanian digunakan sebagai
reference series sektor pertanian. Melalui kekuatan sinyal antara kandidat leading indicator (bagian kiri)
dengan PDB riil sektor pertanian, dapat diperhitungkan pergerakan awal kondisi pertanian Indonesia
(Gambar 2).

Pasar barang dan jasa

- Indeks Harga Perdagangan Besar
(IHPB) sektor pertanian

PDB riil sektor pertanian
(reference series)

A 4

- Indeks Harga Konsumen (IHK)

- Indeks Harga Teh Dunia

v

Pasar finansial

Leading indicator sebagai
peramalan kondisi

- Kredit modal kerja sektor pertanian

- Kredit investasi sektor pertanian perekonomian sektor
pertanian
- Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG)

- Jumlah uang beredar (M2)
Pasar faktor produksi Lama waktu Jangka

- pengaruh waktu
- Suku bunga acuan Bank Indonesia (lead-time) pengaruh
Transaksi perdagangan luar negeri |
- Ekspor produk pertanian Jv *
- Impor produk pertanian Jangka Jangka
- Nilai tukar rupiah terhadap USD pendek panjang

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian

Adapun kandidat leading indicator yang dipilih berdasarkan teori ekonomi makro expanded circular-
flow diagram pada Gambar 3 serta penelitian terdahulu, antara lain Indeks Harga Perdagangan Besar
(IHPB) sektor pertanian, kredit modal kerja sektor pertanian, kredit investasi sektor pertanian, ekspor
produk pertanian, impor produk pertanian, suku bunga acuan Bank indonesia (BI), nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika (rupiah/USD), jumlah uang beredar (M2), Indeks Harga Konsumen (HK), Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG), dan Indeks Harga Teh Dunia. Sementara itu, secara khusus
penggunaan industri teh dikarenakan selama beberapa dekade terakhir, industri teh internasional
mengalami pertumbuhan pesat, diikuti peningkatan jumlah konsumsi global (FAO 2024). Harga
perdagangan internasional komoditas teh cenderung lebih stabil setiap triwulan dibandingkan
komoditas minuman lain seperti kopi dan kakao (IMF 2023), sehingga perdagangan internasional dapat
lebih mudah diprediksi serta mengarah pada pertumbuhan ekonomi sektor pertanian (Mellor 1995).
Selanjutnya, dilakukan estimasi lama waktu pengaruh (lead-time) dan jangka waktu pengaruh untuk
menganalisis perekonomian sektor pertanian dari hasil peramalan model.
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Gambar 3. Expanded circular-flow diagram

2.2. Lingkup bahasan

Analisis berfokus pada sektor pertanian dalam arti luas, yang mencakup subsektor pertanian,
peternakan, perburuan, jasa pertanian, kehutanan dan penebangan kayu, serta perikanan. Adapun
reference series yang digunakan berupa PDB riil sektor pertanian. Penggunaan sektor pertanian secara
garis besar sebab sektor ini merupakan salah satu sektor penyumbang perdapatan nasional tertinggi,
jumlah serapan tenaga kerja terbesar, dominan di berbagai provinsi, sektor penyeimbang saat krisis,
stabil dan berkelanjutan terkait ketahanan pangan.

2.3. Lokasi dan waktu penelitian

Lokus penelitian adalah Indonesia dalam menggambarkan perekonomian sektor pertanian nasional.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder triwulanan sejak triwulan satu tahun
2004 sampai triwulan empat tahun 2022 untuk pembentukan model, sedangkan triwulan satu sampai
empat tahun 2023 berguna untuk peramalan data. Pemilihan waktu penelitian didasarkan pada
ketersediaan data, teori pendukung, dan penelitian terkait.

2.4. Jenis dan cara pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, baik untuk reference series maupun leading indicator. Untuk
data PDB riil sektor pertanian (reference series) diperoleh dari PDB sektor pertanian ADHK (2010 =
100) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), sementara data penelitian yang menjadi
kandidat leading indicator sektor pertanian berupa 11 data sekunder bersumber dari BPS, Statistik
Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) yang diterbitkan oleh B, International Financial Statistics oleh
International Monetary Fund (IMF), dan Statistik Pasar Modal oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Untuk data berbentuk bulanan dilakukan agregasi berupa penjumlahan atau rata-rata selama tiga bulan
dalam membentuk satu data triwulan. Selain itu, untuk data dengan tahun dasar yang berbeda, yaitu
PDB riil sektor pertanian dan IHPB sektor pertanian, dilakukan perubahan tahun dasar ke tahun terbaru,
sehingga data dapat diperbandingkan dengan tepat.

2.5. Analisis data

Analisis data pada penelitian ini terbagi atas analisis deskriptif dan analisis inferensia dengan
menggunakan software Rstudio, Qgis, dan EViews. Analisis deskriptif bertujuan menggambarkan
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kondisi variabel-variabel ekonomi secara sederhana, tetapi memberikan informasi yang bermakna.
Analisis ini dilakukan dengan menyajikan data menjadi berbentuk grafik dan tabel, sehingga dapat
dianalisis secara visual melalui pola pergerakan data penelitian. Gambaran umum dari data PDB rill
sektor pertanian dan variabel-variabel ekonomi makro yang diduga menjadi leading indicator bagi sektor
pertanian dapat memberikan informasi secara mendalam terkait penelitian ini, khususnya mengenai
siklus yang terjadi pada variabel dan perubahan kondisi ekonomi pada sektor pertanian. Sementara itu,
analisis inferensia berguna dalam melakukan pembahasan mendalam dan pembentukan model bagi
PDB riil sektor pertanian. Adapun tahapan analisis inferensia pada penelitian ini terdiri dari perhitungan
koefisien korelasi Pearson, memastikan kondisi data stasioner dengan Augmented Dickey-Fuller test,
perhitungan lead-time dengan Cross-Spectral Analysis, dan pembentukan model ARDL untuk
mengestimasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek serta melakukan peramalan kondisi
perekonomian sektor pertanian Indonesia. Pemilihan metode penelitian didasarkan kemudahan
penggunaan dan interpretasi model dalam menjawab tujuan pada penelitian. Penjelasan terkait tahapan
analisis disajikan pada Gambar 4.

Variabel-variabel penelitian yang

berdasarkan teori dan penelitian

terdahulu menjadi PDB riil sektor
pertanian Indonesia

Tidak

Ya Korelasi Pearson Dikeluarkan
terhadap PDB riil G<i)
sektor pertanian =

Coincident
atau lagging
indicator
Tidak
Differensiasi data Uji stasioneritas Cross-Spectral Dikeluarkan
data time-series Analysis (k<))

Leading
indicator

Lead-time dari leading
indicator (optimum lag)

A

Model ARDL PDB riil sektor
pertanian (stasioneritas data
di level atau difference 1)

Pengujian
kointegrasi
bound test

Pengujian
linieritas model
Ramsey’s RESET

Tidak
Pengujian kebaikan
model (Adj R?, uiji
simultan, uji parsial)

Pengujian
asumsi klasik

Interpretasi model jangka
panjang dan jangka pendek

v

Peramalan PDB riil sektor m
pertanian dan evaluasi model

Pengujian
stabilitas model

Gambar 4. Kerangka analisis penelitian

156




Ningsih, Astuti Analisis Kebijakan Pertanian, 23(2):151-175, Desember 2025

2.6. Siklus bisnis dan indikator ekonomi

Siklus bisnis adalah pergerakan kondisi perekonomian secara menyeluruh yang mengalami fluktuasi
(ekspansi dan resesi) serta terjadi secara berulang dari sisi output, pendapatan, atau tenaga kerja
(Mankiw 2015). Secara umum, siklus bisnis perekonomian memiliki empat fase, yang meliputi puncak
(peak), resesi (recession), palung (through), dan ekspansi (expansion) (McConnell et al. 2018). Analisis
siklus bisnis memiliki tiga jenis indikator meliputi leading indicator, coincident indicator, dan lagging
indicator. Suatu variabel menjadi leading indicator ketika seri variabel tersebut bergerak mendahului
aktivitas perekonomian secara agregat (reference series). Hal ini berarti fase puncak dan palung dari
leading indicator lebih dahulu terjadi dibandingkan puncak dan palung seri acuan. Adapun coincident
indicator bermakna pergerakan suatu seri beriringan dengan seri acuannya, sehingga fase puncak dan
palung terjadi bersamaan. Terakhir lagging indicator berarti seri acuan bergerak lebih dahulu dari
variabel tersebut. Oleh sebab itu, fase puncak dan palung suatu variabel akan lebih lambat dari
pergerakan puncak-palung pada seri acuan (Abel et al. 2023). Penggunaan analisis siklus bisnis
memberikan gambaran kondisi perekonomian secara menyeluruh, menentukan indikator untuk
memprediksi arah perekonomian, dan mengantisipasi fluktuasi jangka pendek tidak terduga melalui
penentuan leading indicator (Mankiw 2015). Indikator ekonomi akan berpengaruh pada berbagai sektor
pembangunan, salah satunya sektor pertanian yang menjadi penyumbang besar pada perekonomian
nasional.

2.7. Reference series PDB riil sektor pertanian

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator makro ekonomi yang memberikan gambaran
mengenai nilai tambah atau nilai barang dan jasa akhir dari keseluruhan unit usaha ekonomi pada suatu
negara dalam periode waktu tertentu (BPS 2023d). PDB riil sektor pertanian dianggap bisa mewakili
kondisi perekonomian pada sektor pertanian sebab peranan sektor pertanian dapat ditunjukkan dari
besarnya persentase nilai tambah bruto (NTB) sektor pertanian terhadap total PDB serta mampu
menggambarkan laju pertumbuhan ekonomi pada sektor pertanian. PDB ADHK mengukur nilai tambah
barang dan jasa berdasarkan tahun dasar, yaitu harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu yang
dijadikan dasar perhitungan. PDB ADHK bertujuan melihat nilai pertumbuhan ekonomi setiap tahun dan
tingkat pertumbuhan riil/nyata pada ekonomi sektor pertanian. Perhitungan PDB pertanian ADHK
diperoleh dengan metode revaluasi sebagai berikut (Kementerian Pertanian 2023):

Outputy,; = Produksiy X Hargag .....ccccoveviiiiiiiiiiiiiiicc i (1)
NTBy: = Outputyy X Rasio NTBy .coociiiiiiiiiiiiiiiii (2)
di mana:

Output,, = output atau nilai PDB ADHK tahun ke-t

Produksi, = kuantum produksi pada tahun ke-t

Harga, = harga produksi pada tahun dasar

NTBy = nilai tambah bruto ADHK tahun ke-t

Rasio NTB, = rasio nilai tambah bruto terhadap output pada tahun dasar

Penggunaan PDB riil sektor pertanian (ADHK) dimaksud agar dapat memperoleh laju pertumbuhan
ekonomi pada lapangan usaha pertanian yang akurat tanpa memperhatikan perubahan harga, sehingga
dapat berfokus pada perkembangan volume produksi pertanian. Melalui hal tersebut maka penggunaan
PDB riil sektor pertanian dapat menjadi refleksi terkait capaian pembangunan Indonesia, khususnya
pada sektor pertanian.

2.8.Cross-Spectral Analysis

Cross Spectral Analysis merupakan teknik analisis yang mencakup korelasi linier dan regresi antara
dua proses acak (X;,X,) dari data series dengan distribusi varians yang sama yang menjadi fungsi
waktu atau disebut frekuensi. Dua data series tersebut meliputi satu series variabel respons dan satu
series kandidat indikator pada kekuatan yang sama. Oleh sebab itu, analisis ini memanfaatkan
pendekatan domain frekuensi terkait informasi panjang siklus (Martinson 2018). Cross-Spectral
Analysis berguna dalam melihat gelombang sinyal dari dua indikator ekonomi yang digunakan. Adapun
tahapan dari penggunaan Cross-Spectral Analysis antara lain (Granger dan Hatanaka 1964):
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1. Penghapusan tren data, sehingga dipastikan data yang digunakan dalam keadaan stasioner;

2. Perhitungan jumlah lag atau series data yang akan digunakan dalam estimasi (m), disarankan <§
series data pada setiap variabel, dengan n = jumlah data. Ketika jumlah n tidak besar (< 200 data),
maka nilai m dapat berkisar g atau g ;

3. Perhitungan nilai spektrum dengan mengatur bobot atau faktor penimbang untuk melakukan
smoothing pada data. Penimbang yang digunakan yaitu penimbang Parzen (1,);

4. Perhitungan cross-covarians pada setiap pasang variabel PDB riil sektor pertanian dengan variabel
kandidat leading indicators;

5. Perhitungan cospectral density (cospectrum) dan quadrature spectral density (quadspectrum).
Cospectrum adalah covarians antara komponen amplitude in phase atau nilai silang yang
sebenarnya antara PDB riil sektor pertanian yang menjadi reference series dengan leading indicator.
Adapun quadspectrum memiliki arti nilai spektrum bayangan atau covarians dari amplitude out-of
phase antara kedua variabel tersebut pada tingkat frekuensi yang sama (Martinson 2018);

6. Perhitungan amplitudo spectrum, coherence dan phase. Amplitudo spectrum menggambarkan jarak
antara puncak dan palung terhadap garis (Niemira dan Klein 1994). Coherence menjelaskan nilai
koefisien korelasi kuadrat antara reference series dengan leading indicator, yang menunjukan bahwa
semakin besar nilainya maka semakin erat hubungan atau korelasi antara dua series yang memiliki
kekuatan frekuensi sama. Adapun phase memperlihatkan ukuran sudut yang terbentuk dari dua
gelombang variabel dengan kekuatan frekuensi sama. Perhitungan tersebut seperti persamaan ini
(Granger dan Hatanaka 1964):

A7) = (600 +(0)" ) o @)

(f)(a)j) = arctan [— fgg ............................................................................................................ 4)
A o A(w))?
C((l)]) = fAix(wj)fy(wj) ................................................................................................................... (5)

di mana:

A(w;) = amplitudo

#(w;) = phase

C(w;) = coherence
Nilai coherence dan phase digunakan dalam menentukan variabel ekonomi yang menjadi leading
indicator, coincident indicator dan lagging indicator. Hasil akhir, dilakukan pemilihan nilai coherence

tertinggi pada setiap variabel dari keseluruhan nilai frekuensi yang mampu menggambarkan variasi
nilai PDB riil sektor pertanian terbaik.

7. Kemudian dilakukan perkiraan lead-time antara dua series data dengan frekuensi yang sama melalui
perubahan satuan waktu nilai phase dari persamaan (Niemira dan Klein 1994):

Lead-time = owy) X €30 2 oottt ettt (6)
2m f

di mana:
C = panjang siklus observasi
f = frekuensi
2.9. Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Model ARDL adalah model yang mengandung variabel prediktor saat ini, lag dari variabel prediktor,
serta lag dari variabel respons yang berperan sebagai penjelas bagi variabel respons periode saat ini.
Persamaan model ARDL dituliskan sebagai berikut (Gujarati 2015):

q;
Yt = + 25:;1 Qth_l' + 2?=1 lejz() B}"l]. Xj,t—lj + Ef terii i (7)

di mana:
Y, = variabel respons Y periode ke-t
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a = konstanta model ARDL (p, 43,43, -, 4;)

0, = koefisien regresi variabel respons Y,_;, dengani=1,...,p
Y,_; = lag variabel respons Y ke-i
k  =jumlah variabel prediktor

[)’j,l]. = koefisien regresi lag variabel prediktor X; ke-[;,dengan j = 1,..,kdan [; =0, ..., q;
X; = variabel prediktor X ke-j

l; = lag variabel prediktor ke-j

p = jumlah lag variabel respons Y (ordo autoregressive)
q; = jumlah lag variabel respons X; (ordo distributed lag)
g = error periode ke-t

t = periode waktu

Pada persamaan (7) semua lag Y adalah bagian autoregressive, sedangkan semua lag X adalah
bagian distributed lag. Oleh karenanya, diperoleh model ARDL (p, q) dengan p adalah autoregressive
term dan q adalah distributed lag term. Model ARDL dapat diterapkan pada data dengan kondisi
stasioner yang berbeda yaitu pada kondisi stasioner level atau stasioner first difference (Pesaran et al.
2001). Data dapat dilakukan d-th difference, tetapi nilai derajat bebas akan semakin berkurang,
sehingga berisiko menjadi tidak valid dan sulit untuk diinterpretasikan. Selain itu, Pesaran dan Shin
(1999) menjelaskan bahwa model ARDL memiliki keunggulan karena menjadi model robust pada
sampel data kecil serta dapat menguji adanya kointegrasi jangka panjang.

2.10. Kointegrasi bound testing dan model conditional error correction

Penguijian kointegrasi berguna untuk memastikan bahwa model ARDL yang terbentuk akan mencapai
keseimbangan jangka panjang. Selain itu, uji kointegrasi juga digunakan sebagai pre-test untuk
mengatasi kemungkinan masalah spurious regression (Granger 1986). Pesaran et al. (2001)
menggunakan pengujian kointegrasi untuk membentuk persamaan Conditional Error Corrections (CEC)
melalui pemodelan ARDL. Persamaan CEC akan mengandung persamaan jangka panjang maupun
jangka pendek, yang berdasarkan persamaan (7) dapat dituliskan sebagai berikut:

qj—1

AY, = ag+ art + Y,y + XK b Xy + X0 O + TR, 10 BiuAKjemt; + & o (8)
di mana:

Y, = variabel respons Y periode ke-t

A = operator first difference

a, = konstanta

a, = koefisien tren data

Y =koefisien regresi Y,_, pada level, dengan ¢ = (X7_, 6;) — 1

¢; = koefisien regresi X;,_, pada level, dengan ¢; = ZZ_’ZQ /)’]-_l]. ii=1,..k

0; = koefisien regresi variabel respons Y;_; pada model ARDL

/i’j‘l]_ = koefisien regresi variabel prediktor Xj,t—lj pada model ARDL

k = jumlah variabel prediktor

p = jumlah lag variabel respons Y

q; = jumlah lag variabel prediktor X;

6 = koefisien regresi variabel respons Y;_; pada bentuk first difference dengani =1,..p -1
ﬂjf‘,lj = koefisien regresi variabel prediktor Xje-i pada bentuk first difference dengan j = 1, ..., k dan
Y._; = variabel respons Y dengan lag ke-i

Xj‘t_l]_ = variabel prediktor X dengan lag ke-j

& = error periode ke-t

t = periode waktu

Hipotesis yang digunakan pada pengujian ini dituliskan seperti berikut:

Hy: @ =0)n(¢; =0");j =1,.., k (tidak terdapat kointegrasi)

Hy : ( # 0) U (¢; # 0') (terdapat kointegrasi)

Pada pengujian bound test, statistik uji yang digunakan berasal dari pendekatan uji Wald dan uji F
dengan formulasi sebagai berikut (Pesaran et al. 2001):

159



Ningsih, Astuti Analisis Kebijakan Pertanian, 23(2):151-175, Desember 2025

di mana:
W = statistik uji Wald
k = jumlah parameter yang diestimasi (tidak termasuk tren dan intersep)

Statistik uji Wald yang digunakan pada persamaan (9) dihitung (Pesaran dan Shin 1999):

W= (R —1) {RCOV(AD)R }  (REz = 1) ~2Zy crovvveerreeersssssssssiissssssesssssssssssssssssesssssssns (10)
di mana:

R = matriks g x (k + 1)

g = retriksi linier dari 4

y) = vektor penduga jangka panjang dengan ordo (k + 1) x 1

()" = operator transpose

( )~! = operator inverse

r = vektor matriks dari konstanta dengan ordo (g x 1);r = R x 4

T = ukuran sampel

Nilai statistik uji F menyatakan kointegrasi hubungan jangka panjang pada model ARDL, dengan
cara membandingkan nilainya dengan set nilai kritis asimtotik (batas atas [F,] dan batas bawah [F,]).
Narayan (2005) menyatakan hasil tabulasi nilai kritis dengan jumlah sampel 30-80 observasi.
Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian ini ketika berada di luar batas nilai kritis, yaitu tidak ada
kointegrasi antarvariabel ketika F < F;, terdapat kointegrasi antarvariabel jika F > F;. Jika F-statistik
berada dalam rentang nilai kritis ( F, < F < F; ) maka tidak diperoleh kesimpulan mengenai kointegrasi
model (Pesaran dan Shin 1999).

2.11. Persamaan jangka panjang dan jangka pendek

Pemodelan ARDL terdiri dari hubungan jangka panjang dan jangka pendek. Model jangka panjang
terbentuk apabila terpenuhi kointegrasi jangka panjang antarvariabel. Persamaan model ARDL jangka
panjang menjelaskan bagaimana pengaruh suatu variabel prediktor terhadap variabel respons pada
keseimbangan jangka panjang yang berdasarkan persamaan (8) (Pesaran et al. 2001):

Yt =a*+ Z?:l ﬁ]*X],t + EF teritiie e e e e et as (11)

di mana:
Y, = variabel respons Y periode ke-t
a* = konstanta jangka panjang, dengan a* = a,/—y
a, = konstanta model CEC
Y = koefisien regresi Y;_; model CEC
B; = koefisien jangka panjang variabel X; ., dengan j = 1, ...,k dan f; = ¢;/—y
X; . = variabel prediktor ke-j periode ke-t
¢; = koefisien regresi X;._; model CEC

k = jumlah variabel prediktor
g = error periode ke-t
t = periode waktu

Persamaan jangka pendek pada model ARDL berguna untuk melihat fluktuasi variabel untuk
mencapai keseimbangan jangka panjang, dilihat dari pengaruhnya pada besaran lag variabel prediktor.
Error Correction Mechanism (ECM) dari ARDL dimanfaatkan dalam membentuk persamaan jangka
pendek. Adapun bentuk pemodelan ARDL jangka pendek berdasarkan persamaan (8) (Pesaran et al.
2001):

- % q;-1 ., —
AY, = YV O7AY,; + Z?=1Zl].’:0 Bi X 1+ VECq + & oo (12)
di mana:
A = operator first difference
0 =koefisien regresi Y;_, bentuk first difference, dengani =1, ..,p — 1
Y._; = variabel respons Y periode ke-t, lag ke-i
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B]flj = koefisien jangka panjang variabel Xje-i; pada bentuk first difference, dengan j = 1, ...,k dan

Xty = variabel prediktor ke-j periode ke-t dengan lag ke-[;
D = jumlah lag variabel respons Y

q; = jumlah lag variabel prediktor X;

y = kecepatan penyesuaian, y = ¢

EC,_, = lag bentuk error correction, dengan EC,_, = Y, — (a* + X¥_, B/ X; )

Nilai lag dari bentuk error correction (EC;_;) harus negatif dan signifikan sebab berguna dalam
memastikan keberadaan hubungan jangka panjang antarvariabel penelitian dalam model. Secara ideal,
nilai kecepatan penyesuaian pada beberapa penelitian adalah negatif satu sampai dengan nol
(-1 <y < 0) (Atigue dan Malik 2012). Nilai tersebut dapat kurang dari negatif satu, tetapi maksimal
negatif dua (—2 < y < —1), kondisi ini berarti proses penyesuaian model jangka pendek tidak konstan
ke arah keseimbangan jangka panjang, tetapi berfluktuasi di awal kemudian langsung menuju
konvergensi jangka panjang pada waktu singkat (over convergence) (Narayan dan Smyth 2006).

2.12. Stabilitas model

Pengujian stabilitas model menggunakan uji cumulative sum (CUSUM) dan cumulative of sum square
(CUSUMQ) (Brown et al. 1975). Uji CUSUM memanfaatkan jumlah kumulatif yang berasal dari residual
rekursif. Pengujian ini berguna mendeteksi perubahan sistematik yang terjadi pada koefisien regresi. Di
sisi lain, uji CUSUMQ bertujuan melihat penyimpangan koefisien regresi pada keadaan tetap,
penyimpangan tersebut dapat terjadi secara cepat dan sembarang. Kedua pengujian tersebut memiliki
sifat yang saling melengkapi (Pesaran B dan Pesaran MH 2009). Pada pengujian stabilitas dengan
CUSUM dan CUSUMQ, model dikatakan stabil jika hasil plotting nilai CUSUM dan CUSUMQ dari model
berada pada rentang kedua garis signifikansi dengan tingkat signifikansi sebesar a.

2.13. Evaluasi model

Evaluasi model hasil peramalan dilakukan dengan perbandingan hasil peramalan dengan data aktual,
sehingga diperoleh selisih nilai atau error. Terdapat beberapa perhitungan statistik yang t digunakan
seperti Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan Theil’s U-statistic. Nilai Theil’s U-statistic berkisar
antara 0 dan 1. Theil’s U-statistic terbagi atas bias proportion (UM), variance proportion (U%), dan
covariance proportion (U¢). U™ menuju 0 karena mengukur penyimpangan rata-rata hasil estimasi
dengan data aktual. USmenuju 0 sebab mengukur ketimpangan nilai keragaman estimasi dan data
aktual, yang berguna melihat kesamaan perilaku data. Sementara itu, U menuju 1, artinya error berasal
dari kesalahan tidak sistemik (Theil 1966). Semakin kecil MAPE dan Theil’s U-statistic, maka besaran
kesalahan hasil peramalan terhadap nilai aktual semakin kecil, sehingga model forecasting akurat
(Makridakis et al. 1997). Adapun kriteria evaluasi model dengan MAPE ada pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria MAPE untuk evaluasi model

MAPE Kekuatan peramalan
<10% Peramalan yang sangat kuat
10-20% Peramalan yang baik
20-50% Peramalan yang cukup berarti
>50% Peramalan yang lemah dan tidak akurat

Sumber: Lewis (1982)

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Gambaran umum sektor pertanian Indonesia dan kandidat leading indicator

3.1.1. Gambaran umum sektor pertanian

Pertanian menjadi salah satu sektor unggulan dalam perekonomian Indonesia mengingat penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian yang tinggi. Sejak tahun 2004 kontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian nasional cukup baik, antara 10—-17% pada setiap triwulannya. Kontribusi sektor pertanian
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cenderung stabil akibat konsistensi peningkatan produktivitas (Ing et al. 2018), walaupun nilainya masih
lebih rendah dibandingkan sektor lain. Stabilitas kontribusi tersebut menunjukkan bahwa sektor
pertanian memiliki daya tahan struktural yang relatif kuat terhadap dinamika ekonomi jangka pendek.
Namun, sektor pertanian menjadi penjamin ketahanan pangan nasional yang senantiasa dibutuhkan
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Selain itu, pergerakan sektor pertanian berjalanan seiring
dengan perkembangan PDB nasional, sehingga dapat menjadi leading indicator perekonomian
Indonesia.

Selama lima tahun terakhir, diketahui subsektor pada sektor pertanian yang memberikan kontribusi
terbesar pada perekonomian nasional adalah tanaman perkebunan, tanaman pangan, dan perikanan,
dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,58%, 2,77%, dan 2,68%. Ketiga subsektor tersebut
memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat serta rantai pasok domestik,
sehingga relatif lebih stabil dibandingkan subsektor lain. Selain itu, berdasarkan Tabel 3 kontribusi
setiap subsektor pada pertanian Indonesia menunjukkan peningkatan nilai di tahun 2020 ketika
pandemi Covid-19 melanda Indonesia. Hal ini menunjukkan pentingnya peranan sektor pertanian dalam
menjaga stabilitas ekonomi nasional pada saat krisis. Namun, distribusi sektor pertanian justru turun
saat pemulihan ekonomi di tahun 2021 dan 2022. Hal ini terjadi akibat peningkatan stabilitas daya beli
pascapandemi Covid-19 pada sektor-sektor ekonomi lainnya (Bappenas 2023b).

Tabel 3. Distribusi PDB atas dasar harga berlaku pada subsektor yang dimiliki sektor pertanian, 2018-2022

Distribusi PDB ADHB

Subsektor Rata-rata
2018 2019 2020 2021 2022

1. Pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian 9,55 9,40 10,20 9,85 9,22 9,64
a. Tanaman pangan 303 282 307 260 2,32 2,77

b. Tanaman hortikultura 1,47 1,51 1,62 1,55 1,44 1,52

¢. Tanaman perkebunan 330 3,27 363 394 3,76 3,58

d. Peternakan 157 162 169 158 152 1,60

e. Jasa pertanian dan perburuan 0,19 0,19 0,20 0,19 0,18 0,19

2. Kehutanan dan penebangan kayu 0,66 0,66 0,70 0,66 0,60 0,66
3. Perikanan 260 265 2,79 2,77 2,58 2,68
Pertanian, kehutanan, dan perikanan 12,81 12,71 13,70 13,28 12,40 12,98

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023b)

Beberapa provinsi di Indonesia terlihat masih bertumpu pada sektor pertanian sebagai sektor
perekonomian utama, khususnya provinsi di luar pulau Jawa (Gambar 5). BPS (2023a) menyebutkan
nilai distribusi PDRB ADHB pada tahun 2022 pada beberapa provinsi didominasi oleh sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan, yaitu meliputi Provinsi Aceh (29,43%), Sumatera Utara (23,01%), Sumatera
Barat (21,20%), Jambi (30,15%), Bengkulu (27,69%), Lampung (27,90%), NTB (21,39%), NTT
(29,60%), Kalimantan Barat (21,10%), Kalimantan Tengah (20,47%), Sulawesi Utara (20,90%),
Sulawesi Selatan (22,10%), Sulawesi Tenggara (23,25%), Gorontalo (37,99%), Sulawesi Barat
(44,19%), dan Maluku (23,56%). Pola ini mencerminkan ketergantungan ekonomi daerah terhadap
sektor primer, khususnya di wilayah dengan basis sumber daya alam yang kuat dan industrialisasi yang
relatif terbatas. Hal ini berarti sektor pertanian masih dijadikan komoditas unggulan dalam
menggerakkan roda perekonomian pada wilayah tersebut. Kondisi ini juga membawa dampak positif
terkait penyediaan kecukupan pangan, sehingga dapat menjamin kualitas hidup masyarakat Indonesia.

Secara keseluruhan, karakteristik sektor pertanian Indonesia yang relatif stabil, tahan terhadap
guncangan, serta memiliki keterkaitan yang kuat dengan aktivitas ekonomi nasional dan regional
menunjukkan potensi sektor ini sebagai sumber leading indicator perekonomian. Perubahan kinerja
subsektor utama, seperti tanaman pangan, perkebunan, dan perikanan, serta respons sektor pertanian
terhadap fase krisis dan pemulihan ekonomi memberikan sinyal awal terhadap dinamika ekonomi yang
lebih luas. Oleh karena itu, indikator-indikator sektoral pertanian, baik yang bersifat produksi, nilai
tambah, maupun distribusi regional, menjadi relevan untuk dianalisis lebih lanjut sebagai kandidat
leading indicator dalam memprediksi arah dan kondisi perekonomian Indonesia.
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Distribusi PDRB ADHB Sektor Pertanian,

Kehutanan dan Perikanan (%) - 5 0 500 1,000 km
Jol1-7
C17-158
[ 158-247
I 24,7 - 30,2
I 30.2-442

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023c), diolah
Gambar 5. Peta persebaran distribusi PDRB ADHB sektor pertanian di Indonesia, 2022

3.1.2. Keterkaitan antara PDRB riil sektor pertanian dengan kandidat leading indicator

Pola pergerakan setiap kandidat variabel yang dibandingkan dengan pergerakan PDB riil sektor
pertanian menunjukkan adanya potensi kandidat variabel menjadi leading indicator bagi reference
series sektor pertanian Indonesia. Selanjutnya, dilakukan pengujian korelasi Pearson untuk melihat
kekuatan hubungan antara setiap pasangan leading indicator dengan reference series, yang hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil perhitungan nilai korelasi Pearson

Variabel Koefisien korelasi p-value
IHPB 0,873 0,000**
KMP 0,875 0,000**
KIP 0,898 0,000**
XP 0,783 0,000**
MP 0,552 0,000**
SBI -0,738 0,000**
RUSD 0,826 0,000**
M2 0,895 0,000**
IHK 0,908 0,000**
IHSG 0,881 0,000**
PT 0,251 0,029**

Keterangan: ** signifikan pada a = 5%

Variabel-variabel yang digunakan sebagai kandidat leading indicator memiliki nilai p-value < a =
5%, sehingga semua variabel kandidat tersebut memiliki hubungan atau berkorelasi dengan reference
series PDB riil sektor pertanian. Kekuatan hubungan kandidat variabel yaitu mendekati sempurna
(>0,90), sangat kuat (0,70-0,89), kuat (0,50-0,69), dan lemah (0,10-0,29). Selain itu, terlihat hanya
variabel suku bunga acuan Bl yang berkorelasi negatif terhadap PDB riil sektor pertanian, sedangkan
variabel lainnya berkorelasi positif.
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3.2. Lead-time variabel leading indicator terhadap PDB riil sektor pertanian

3.2.1. Pengujian asumsi stasioneritas

Sebelum melakukan estimasi terhadap nilai lead-time variabel leading indicator dengan menggunakan
Cross-Spectral Analysis, perlu dipenuhi syarat stasioneritas pada data sebab data yang digunakan pada
analisis ini berupa data time series. Hasil pengujian stasioneritas data yang digunakan adalah data
dengan stasioneritas kuat; artinya, tidak terdapat tren stokastik dan tren deterministik pada data time-
series. Diketahui bahwa tidak ada data yang stasioner di level dan sebagian besar data data stasioner
pada first difference meliputi PDB riil sektor pertanian, IHPB sektor pertanian, kredit investasi sektor
pertanian, ekspor produk pertanian, impor produk pertanian, suku bunga acuan B, nilai tukar rupiah
terhadap USD, IHK, IHSG, dan Indeks Harga Teh Dunia. Sementara itu, pada second difference
variabel yang stasioner adalah kredit modal kerja sektor pertanian dan jumlah uang beredar (M2).

3.2.2. Hasil estimasi lead-time variabel leading indicator terhadap PDB riil sektor pertanian

Waktu pengaruh suatu leading indicator terhadap PDB riil sektor pertanian diperoleh melalui
perhitungan nilai phase dalam satuan waktu, phase dipilih berdasarkan nilai coherence setiap variabel.
Adapun hasil estimasi dengan Cross-Spectral Analysis ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji Cross-Spectral Analysis

Variabel Coh Phase Lag Keterangan
AIHPP 0,679 -2,294 -6,756 lagging
A2KMP 0,838 -1,053 -2,022 lagging
AKIP 0,943 -1,840 -7,387 lagging
AXP 0,024 1,538 2,191 leading (3)
AMP 0,577 0,182 0,575 leading (1)
ASBI 0,778 2,636 5,292 leading (6)
ARUSD 0,143 2,619 6,804 leading (7)
AZM2 0,771 -0,858 -1,648 lagging
AIHK 0,856 -0,215 -0,790 lagging
AIHSG 0,385 -2,974 -5,051 lagging
APT 0,392 2,977 6,261 leading (7)

Indeks Harga Perdagangan Besar sektor pertanian merupakan lagging indicator bagi PDB riil sektor
pertanian. Adapun variabel ini dapat menjelaskan keragaman PDB riil sektor pertanian sebesar 67,87%
dengan nilai lead-time sebesar -6,756. Hal ini berarti perubahan IHPB sektor pertanian akan bergerak
enam triwulan, dua bulan dan sembilan hari lebih lambat dibandingkan pergerakan pada perubahan
PDB riil sektor pertanian. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kashif et al. (2023).

Kredit modal kerja sektor pertanian memiliki coherence sebesar 0,838, yang artinya mampu
menjelaskan variasi PDB riil sektor pertanian sebesar 83,77%. Variabel ini menjadi lagging indicator
bagi sektor pertanian Indonesia sebab memiliki nilai lead-time sebesar -2,022, sehingga pergerakan
perubahan kredit modal kerja akan didahului oleh perubahan PDB riil sektor pertanian sebesar dua
triwulan dan tiga hari. Hasil ini didukung penelitian Inayah (2018), Lestari (2019), serta Saputri dan
Oktaviana (2023).

Kredit investasi sektor pertanian dapat menjelaskan variasi nilai PDB riil sektor pertanian sebesar
94,29%. Namun, hasil konversi nilai phase ke satuan waktu menunjukkan bahwa variabel ini memiliki
waktu pengaruh sebesar -7,387. Hal ini berarti perubahan kredit investasi sektor pertanian baru akan
bergerak tujuh triwulan satu bulan dan lima hari, setelah PDB riil sektor pertanian mengalami
perubahan, sehingga kredit investasi sektor pertanian menjadi lagging indicator bagi PDB riil sektor
pertanian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2008) yang memperoleh hasil yang serupa.

Ekspor produk pertanian menjadi leading indicator sektor pertanian Indonesia dengan waktu
pengaruh sebesar 2,191, sehingga perubahan ekspor produk pertanian akan bergerak mendahului
perubahan PDB riil sektor pertanian dua triwulan dan 18 hari sebelumnya. Nilai coherence variabel ini
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sebesar 0,024, yang bermakna ekspor produk pertanian dapat menjelaskan keragaman PDB riil sektor
pertanian sebesar 2,42%. Temuan ini didukung hasil penelitian Pratiwi (2008) dan Handoko (2017).

Impor produk pertanian mampu menjelaskan keragaman PDB riil sektor pertanian dengan nilai
57,75%. Impor produk pertanian bersifat leading indicator terhadap sektor pertanian Indonesia karena
memiliki nilai lead-time mencapai 0,575. Artinya, perubahan impor produk pertanian akan bergerak satu
bulan 22 hari lebih cepat, baru disusul oleh perubahan PDB riil sektor pertanian. Hasil yang sama
diperoleh oleh penelitian Pratiwi (2008) dan Sandy (2017).

Suku bunga acuan Bl dapat menjadi leading indicator bagi PDB riil sektor pertanian sebab memiliki
nilai phase sebesar 2,636, yang setelah dikonversi menjadi satuan waktu bernilai 5,292. Oleh
karenanya, perubahan suku bunga acuan Bl akan bergerak lima triwulan 27 hari lebih cepat daripada
pergerakan pada perubahan PDB riil sektor pertanian. Adapun besaran keragaman PDB riil sektor
pertanian yang dapat dijelaskan oleh suku bunga acuan Bl sebesar 77,85%. Temuan ini serupa dengan
hasil penelitian Ardani (2018).

Nilai tukar rupiah terhadap USD mampu memberikan waktu pengaruh yang positif kepada PDB riil
sektor pertanian sebesar 6,804 yang bermakna perubahan PDB riil sektor pertanian akan didahului oleh
perubahan nilai tukar rupiah terhadap USD enam triwulan dua bulan dan 13 hari lebih cepat. Oleh sebab
itu, nilai tukar rupiah terhadap USD adalah leading indicator bagi sektor pertanian Indonesia. Selain itu,
nilai tukar rupiah terhadap USD dapat menggambarkan variasi data PDB riil sektor pertanian sebesar
14,25%. Penelitian Sandy (2017) dan Handoko (2017) memperoleh hasil yang serupa.

Jumlah uang beredar (M2) adalah lagging indicator bagi PDB riil sektor pertanian sebab memiliki
nilai konversi satuan waktu dari nilai phase sebesar -1,648. Kondisi tersebut berarti perubahan PDB riil
sektor pertanian akan bergerak satu triwulan satu bulan dan 29 hari lebih cepat daripada perubahan
jumlah uang beredar (M2). Selain itu, jumlah uang beredar dapat menjelaskan variasi PDB riil sektor
pertanian sebesar 77,11%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alam et al. (2020).

Indeks harga konsumen memiliki nilai coherence sebesar 0,856 sehingga IHK dapat menjelaskan
keragaman PDB riil sektor pertanian senilai 85,57%. IHK memiliki waktu pengaruh bernilai negatif, yaitu
-0,790. Artinya perubahan IHK atau inflasi bergerak lebih lambat dua bulan dan 12 hari dibandingkan
pergerakan pada perubahan PDB riil sektor pertanian, sehingga IHK menjadi lagging indicator bagi
sektor pertanian Indonesia. Temuan ini didukung oleh Rusiadi dan Novalina (2017) dan Ardani (2018).

Indeks Harga Saham Gabungan adalah lagging indicator bagi PDB riil sektor pertanian, sebab
perubahan IHSG bergerak didahului perubahan PDB riil sektor pertanian sebesar lima triwulan lima hari
dengan nilai lead-time yaitu -5,051. Adapun nilai coherence IHSG sebesar 0,386; artinya, keragaman
data PDB riil sektor pertanian dapat dijelaskan oleh IHSG sebesar 38,55%. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Prasetyanto (2016) dan Ardani (2018).

Indeks Harga Teh Dunia bersifat sebagai leading indicator terhadap sektor pertanian Indonesia.
Adapun nilai phase Indeks Harga Teh Dunia sebesar 2,977 yang setelah dikonversi dalam satuan waktu
menjadi 6,261. Kondisi ini bermakna perubahan PDB riil sektor pertanian akan didahului oleh
pergerakan perubahan Indeks Harga Teh Dunia sebesar enam triwulan 24 hari. Nilai coherence sebesar
0,392 artinya Indeks Harga Teh Dunia menjelaskan keragaman nilai PDB riil sektor pertanian sebesar
39,19%. Hasil penelitian Pratiwi (2008) memperoleh hasil yang serupa. Komoditas teh adalah salah
satu komoditas perkebunan unggulan yang penting bagi perekonomian negara eksportir dan
berkembang. Selama beberapa dekade terakhir, industri teh internasional mengalami pertumbuhan
pesat, diikuti peningkatan jumlah konsumsi global (FAO 2024). Hal ini disebabkan oleh peningkatan
manfaat kesehatan pada konsumsi teh, muncul beragam variasi produk teh, dan kesadaran akan
kualitas teh (Van der Wal 2008). Selain itu, harga perdagangan internasional komoditas teh cenderung
lebih stabil dibandingkan komoditas minuman lain (IMF 2023), sehingga perdagangan internasional
dapat lebih mudah diprediksi terkait pertumbuhan ekonomi sektor pertanian (Mellor 1995).

3.3. Hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara leading indicator sektor pertanian
dengan PDB riil sektor pertanian

3.3.1. Penguijian linieritas

Penguijian linieritas dengan uji Ramsey’s RESET dilakukan antara PDB riil sektor pertanian dengan
variabel-variabel prediktor. Nilai statistik uji F test sebesar 2,275 < Fy45(1,31) = 4,160 dan p-value
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sebesar 0,142 > a = 5% sehingga diperoleh keputusan gagal tolak H, yang berarti antara PDB riil
sektor pertanian dan variabel prediktor terdapat spesifikasi fungsi linier.

3.3.2. Pemilihan lag optimum

Pemilihan lag optimum dilakukan sesuai kebutuhan penelitian untuk mendapatkan nilai lag sesuai hasil
pembulatan keatas lead-time dari variabel leading indicator bagi PDB riil sektor pertanian. Pada
persamaan ARDL yang akan dibentuk, PDB riil sektor pertanian menjadi variabel respons, sedangkan
variabel prediktor berupa leading indicator. Melalui hasil pengolahan diperoleh lag optimum yang
membentuk model ARDL sesuai nilai lead-time variabel leading indicator dengan kriteria Hannan-Quinn
(HQ) yaitu ARDL (7,3,1,6,7,7). Pemilihan lag optimum diinterpretasikan sebagai besaran lag pergerakan
antara variabel prediktor dan variabel respons, sehingga memberikan indikasi pada pergerakan sektor
pertanian.

3.3.3. Persamaan umum model ARDL

Hasil pengujian simultan menunjukan nilai F-statistik sebesar 610,075 dengan p-value yaitu 0,000.
Apabila digunakan a = 5% diperoleh keputusan tolak H, karena nilai F-statistik > Fy g5(5 69) = 2,347 dan
p-value < a = 5%. Hal ini berarti dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel yang digunakan,
dapat dibuktikan model ARDL (7,3,1,6,7,7) terbentuk dan minimal terdapat satu leading indicator yang
signifikan memengaruhi PDB riil sektor pertanian. Selain itu, pengujian signifikansi secara parsial
dengan a = 5% memperoleh hasil bahwa variabel leading indicator dengan lag sesuai lead-time dan
beberapa lag variabel lainnya memperoleh hasil yang signifikan terhadap PDB riil sektor pertanian.
Pada model ARDL yang terbentuk diketahui variabel-variabel leading indicator secara bersama-sama
dapat menjelaskan keragaman PDB rill sektor pertanian sebesar 99,69%, sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain di luar model.

3.3.4. Pengujian kointegrasi: bound test dan error correction term

Pengujian kointegrasi bound test dilakukan dengan membandingkan nilai F-statistik bound test sebesar
6,623 dengan Tabel 6. Nilai F-statistik pengujian bound test lebih besar daripada batas atas (F;;) dengan
k =5 pada tingkat signifikansi 5%. Oleh sebab itu, didapatkan cukup bukti untuk menyatakan bahwa
terdapat kointegrasi jangka panjang pada model dan hasil pemodelan yang terbentuk tidak bersifat
spurious.

Tabel 6. Nilai kritis bound test

Ukuran sampel Batas bawah (F;) Batas atas (Fy)
65 2,835 4,090
70 2,788 4,073
1000 2,620 3,790

3.3.5. Persamaan jangka panjang

Ekspor produk pertanian dapat dibuktikan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap PDB riil
sektor pertanian pada jangka panjang. Penambahan ekspor produk pertanian berupa biji kopi, teh,
rempah-rempah, tembakau, biji cokelat, udang, dan hasil pertanian lainnya pada jangka panjang
sebesar 1.000 USD menyebabkan PDB riil sektor pertanian naik sebesar 0,179 miliar rupiah dengan
asumsi ceteris paribus. Berdasarkan penelitian Osama dan Walid (2018), peningkatan ekspor pertanian
terbukti dapat meningkatkan nilai share sektor pertanian terhadap PDB pada jangka panjang.
Peningkatan ekspor akan meningkatkan penjualan komoditas sektor pertanian, sehingga terjadi
kenaikan pendapatan para pelaku usaha yang membuat PDB pertanian naik. Penelitian Kumari et al.
(2022) menunjukkan pentingnya ekspor pertanian dalam memengaruhi pertumbuhan PDB pada jangka
pendek dan panjang dengan arah hubungan yang positif dan signifikan.

Impor produk pertanian dapat dibuktikan memiliki hubungan signifikan dan negatif terhadap PDB riil
sektor pertanian pada jangka panjang. Kenaikan pada impor produk pertanian yang mencakup
mencakup komoditas pertanian, yaitu biji cokelat, udang, biji kopi, ikan dan lain-lain, rempah-rempah,
teh, bahan nabati, buah-buahan, tembakau, sayur-sayuran, damar dan getah damar, karet alam, dan
hasil pertanian lainnya pada jangka panjang sebesar 1.000 USD menyebabkan PDB riil sektor pertanian
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turun sebesar 0,034 miliar rupiah dengan asumsi ceteris paribus. Hasil yang sama diperoleh Bakari dan
Tiba (2022), bahwa impor sektor pertanian dapat dibuktikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, melalui peranannya dalam pasar internasional sektor pertanian.

Suku bunga acuan Bl belum dapat dibuktikan memiliki hubungan signifikan dan negatif terhadap
PDB riil sektor pertanian pada jangka panjang ketika pengaruh jangka pendek sudah dinetralkan. Hasil
ini didukung oleh penelitian Agosin dan Mayer (2005) bahwa suku bunga acuan BI belum dapat
dibuktikan memengaruhi investasi di negara berkembang, sehingga berdasarkan persamaan Mundell-
Fleming Model tidak dapat menyebabkan perubahan nilai PDB. Selain itu, penelitian Putra et al. (2021)
menemukan bahwa suku bunga kredit belum dapat dibuktikan memengaruhi kredit yang terjadi pada
sektor pertanian, suku bunga kredit sesuai penelitian Basmar et al. (2019) bergerak dinamis terhadap
perubahan suku bunga acuan Bl. Oleh karena suku bunga tidak bisa memengaruhi pemberian kredit
sektor ini, maka berdasarkan penjelasan Kasmir (2002) tidak dapat memengaruhi PDB.

Nilai tukar rupiah terhadap USD dapat dibuktikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB
riil sektor pertanian. Ketika terjadi kenaikan pada nilai tukar rupiah terhadap USD pada jangka panjang
sebesar Rp1/USD menyebabkan PDB riil sektor pertanian naik sebesar 13,928 miliar rupiah dengan
asumsi ceteris paribus. Hal ini sesuai dengan penjabaran Mankiw (2015) bahwa peningkatan nilai tukar
berarti terjadi depresiasi nilai rupiah terhadap mata uang asing, sehingga nilai barang domestik akan
lebih murah pada pasar internasional berakibat pada peningkatan ekspor dan perlambatan impor.
Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan PDB. Selain itu, penelitian oleh Brownson et al. (2012)
memperoleh hasil yang sama, yaitu nilai tukar terhadap mata uang asing dapat dibuktikan memberikan
pengaruh positif terhadap PDB pertanian, baik pada jangka pendek maupun panjang. Hal itu
disebabkan terjadinya pembatasan impor yang berakibat pada pengurangan kompetisi di pasar
domestik serta peningkatan insentif para pelaku usaha sektor pertanian, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas sektor ini. Begitu pula hasil penelitian Yusoff dan Febrina (2014) menunjukkan bahwa nilai
tukar merupakan komponen penting dalam menentukan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Indeks Harga Teh Dunia belum terbukti memiliki signifikansi terhadap PDB riil sektor pertanian,
dengan arah hubungan yang negatif. Hasil ini didukung oleh penelitian Chadhir (2015) bahwa harga teh
internasional terbukti meningkatkan ekspor produk pertanian, sehingga mendorong pertambahan nilai
PDB pada sektor pertanian. Kondisi ini disebabkan oleh hukum penawaran, yaitu kenaikan harga
barang akan menyebabkan semakin banyak jumlah barang yang disediakan, sehingga eksportir teh
selaku pihak produsen akan menambah jumlah ekspor untuk meningkatkan keuntungan penjualan teh.

3.3.6. Persamaan jangka pendek

Nilai lag PDB riil sektor pertanian pada jangka pendek terbukti signifikan dan negatif dalam
memengaruhi PDB riil sektor pertanian. Secara spesifik, kenaikan satu milliar rupiah pada perubahan
PDB riil sektor pertanian pada triwulan ke-1 hingga ke-6 triwulan sebelumnya menurunkan nilai
perubahan PDB riil sektor pertanian pada triwulan berjalan masing-masing sebesar 1,003 miliar rupiah;
1,21 miliar rupiah; 1,535 miliar rupiah; 0,637 miliar rupiah; 0,512 miliar rupiah; dan 0,29 miliar rupiah,
dengan asumsi ceteris paribus. Temuan ini konsisten dengan penelitian Awolaja dan Okedina (2020)
bahwa lag dari output sektor pertanian dapat dibuktikan signifikan dan negatif terhadap nilai output
sektor pertanian periode berjalan pada jangka pendek. Demikian pula, Kamitewoko (2022)
menyimpulkan bahwa lag nilai tambah sektor pertanian berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan berbagai kendala dalam kebijakan nasional, seperti isu
lingkungan dan perubahan iklim; masalah infrastruktur, sarana prasarana, lahan dan air; kepemilikan
lahan yang terfragmentasi; akses permodalan yang terbatas; serta koordinasi antarsektor yang belum
optimal (Kementerian Pertanian 2019).

Penelitian lain, seperti oleh Wilfrid dan Edwige (2004), menunjukkan pengaruh positif, yang
merefleksikan peran sektor pertanian yang penting dalam produksi pangan, menurunkan kemiskinan,
dan menjaga keberlanjutan perekonomian nasional (Valdés dan Foster 2010). Pertumbuhan positif ini
juga dapat disebabkan kebijakan negara dalam mempertahankan posisi pertanian dalam ekonomi
nasional, seperti meningkatkan transformasi ekonomi, investasi, input produksi, dan teknologi. Hasil ini
juga diperoleh pada persamaan umum model ARDL pada penelitian ini. Perbedaan arah pada model
didukung oleh penelitian Rahman dan Hossain (2014), yaitu lag dari PDB pertanian dapat dibuktikan
berpengaruh positif dan negatif terhadap PDB pertanian pada jangka pendek. Kondisi ini menunjukkan
dinamisnya dampak dari PDB riil sektor pertanian terhadap dirinya sendiri. Hal ini bermakna bahwa
pergerakan sektor pertanian pada kondisi saat ini akan dipengaruhi oleh pergerakan sektor pertanian
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di masa lalu. Oleh karena itu, pemilihan kebijakan pada sektor pertanian harus dipertimbangkan dengan
baik, karena tidak hanya memengaruhi masa kini, tetapi juga kondisi pertanian di masa depan.

Ekspor produk pertanian pada jangka pendek belum dapat dibuktikan memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap PDB riil sektor pertanian. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Bakari dan Tiba
(2022) yang menunjukkan lag ekspor produk pertanian belum dapat dibuktikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDB. Penelitian lainnya oleh Sogah et al. (2024) menunjukkan bahwa perubahan
ekspor produk pertanian pada jangka pendek belum terbukti memiliki pengaruh signifikan pada
pertumbuhan PDB sektor pertanian. Kondisi ini terjadi karena ada banyak faktor yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi sektor ini, seperti pengangguran, kesempatan kerja, pembatasan impor, dan
investasi.

Kenaikan impor produk pertanian pada jangka pendek belum dapat dibuktikan signifikan dan negatif
memengaruhi PDB riil sektor pertanian. Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Gong (2018) bahwa
impor belum terbukti dapat memengaruhi besaran produktivitas sektor pertanian. Di sisi lain, hasil
penelitian Bakari dan Mabrouki (2018) menunjukkan bahwa impor produk pertanian belum dapat
dibuktikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini sebagai akibat dari pengalokasi sumber
daya secara tepat serta penggunaan teknologi yang semakin membaik sesuai teori fungsi produksi
Cobb-Douglas terkait pengaruh komponen produktivitas dari ketersediaan teknologi (A) dalam
memengaruhi jumlah output pada sektor pertanian (Mankiw 2015).

Suku bunga acuan Bl pada jangka pendek terbukti berpengaruh signifikan dan negatif terhadap PDB
riil sektor pertanian. Kenaikan perubahan suku bunga acuan Bl sebesar 1% pada dua dan lima triwulan
sebelumnya akan menurunkan perubahan PDB riil sektor pertanian triwulan berlaku masing-masing
sebesar 3.253,047 miliar rupiah dan 3.453,139 miliar rupiah dengan asumsi ceteris paribus.
Berdasarkan penelitian Matthew dan Mordecai (2016), suku bunga sebagai pendekatan mengenai tarif
uang beredar di pasar dapat dibuktikan signifikan dan negatif dalam memengaruhi output sektor
pertanian. Kondisi ini diakibatkan menurunnya besaran investasi pihak swasta pada sektor pertanian
ketika nilai suku bunga mengalami peningkatan, sehingga akan menyebabkan output sektor ini semakin
rendah. Hal tersebut didukung oleh penelitian Hudaya dan Firmansyah (2023) bahwa suku bunga
dibuktikan signifikan dengan arah negatif dalam memengaruhi stabilitas keuangan Indonesia pada
jangka pendek melalui melemahnya tindakan spekulatif, sehingga muncul perilaku risk-averse dalam
mengelola keuangan terutama dengan resiko tinggi.

Nilai tukar rupiah terhadap USD pada jangka pendek belum dapat dibuktikan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap PDB riil sektor pertanian triwulan berlaku. Penelitian Usman dan
Adenomon (2023) menunjukkan hasil yang sejalan bahwa lag dari nilai tukar belum terbukti positif dan
signifikan terhadap PDB. Menurut Pranata dan Nurzanah (2017), kondisi ini terjadi karena nilai tukar
rupiah tidak memengaruhi permintaan kredit sektor ini. Sebaliknya, penelitian Anh et al. (2020) dan Paul
(2017) menyebutkan bahwa kredit sektor pertanian terbukti dapat memengaruhi nilai PDB sektor
pertanian.

Indeks Harga Teh Dunia pada jangka pendek terbukti memiliki hubungan negatif dan signifikan pada
PDB riil sektor pertanian. Pertambahan nilai perubahan Indeks Harga Teh Dunia pada satu sampai
empat dan enam triwulan sebelumnya akan menurunkan perubahan PDB riil sektor pertanian triwulan
berlaku masing-masing senilai 380,267 miliar rupiah; 257,449 miliar rupiah; 208,408 miliar rupiah;
371,934 miliar rupiah; dan 213,053 miliar rupiah dengan asumsi ceteris paribus. Berdasarkan penelitian
Uwimana et al. (2018) diketahui peningkatan harga teh dunia dapat dibuktikan menyebabkan
penurunan ekspor teh karena adanya peningkatan permintaan di pasar domestik pada jangka pendek.
Kondisi ini membuat output sektor pertanian ikut menurun.

Koefisien Error Correction Term (ECT) yang merupakan kecepatan penyesuaian model jangka
pendek menunjukkan nilai sebesar -0,223 dengan p-value bernilai 0,000. Hal ini bermakna dengan
tingkat signifikansi 5% variabel-variabel pada persamaan model jangka pendek akan terkoreksi sebesar
22,3% setiap triwulannya pada periode selanjutnya ketika terjadi shock atau fluktuasi pada triwulan
berlaku untuk menuju keseimbangan jangka panjang. Oleh sebab itu, dibutuhkan sekitar 4,48 triwulan
agar model terkoreksi sempurna.

3.3.7. Pengujian asumsi klasik

Hasil pengujian asumsi klasik pada model ARDL disajikan pada Tabel 7. Pada tabel diketahui nilai
statistik uji < daerah kritis dan p-value > a = 5% memperoleh keputusan gagal tolak H,. Oleh sebab itu,
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dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel yang digunakan dapat disimpulkan bahwa error
model berdistibusi normal, varians error konstan, dan tidak ada autokorelasi pada persamaan model.
Selain itu, diketahui tidak terdapat nilai VIF variabel prediktor (periode berlaku) > 10, yang bermakna
tidak ada pelanggaran asumsi nonmultikolinearitas.

Tabel 7. Hasil pengujian asumsi klasik

Asumsi klasik Statistik uji Daerah kritis p-value
Normalitas: Jarque-Bera 4,522 )(5,05(2) =5,991 0,104
Non-autokorelasi: Breusch-Godfrey Serial Correlation LM 0,117 ){3,05(1) = 3,841 0,733
Homoskedastisitas: White 39,602 ){3,05(36) =50,998 0,312

3.3.8. Pengujian stabilitas model

Stabilitas model dilihat melalui nilai statistik CUSUM dan CUSUMQ yang diperoleh dari jumlah kumulatif
residual rekursif. Nilai tersebut kemudian diplot bersama nilai wilayah kritis dengan pengujian a =
5%. Grafik CUSUM dan CUSUMQ pada Gambar 7 menunjukkan bahwa garis CUSUM dan CUSUMQ
yang berwarna biru berada dalam batas signifikansi 5% yang digambarkan sebagai garis berwarna
merah, sehingga mengindikasikan adanya stabilitas pada model. Oleh sebab itu, dari kedua grafik
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil estimasi koefisien dalam model ARDL (7,3,1,6,7,7) bersifat
stabil dan baik untuk digunakan pada peramalan.
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Gambar 7. Hasil pengujian stabilitas model ARDL (7,3,1,6,7,7) dengan CUSUM test dan CUSUMQ test

3.4. Peramalan kondisi sektor pertanian indonesia pada periode selanjutnya

Hasil estimasi nilai PDB riil sektor pertanian berdasarkan model ARDL memiliki nilai yang tidak jauh
berbeda dengan nilai PDB riil sektor pertanian yang sebenarnya. Hal ini bermakna model ARDL akurat
dalam mengestimasi perekonomian sektor pertanian Indonesia melalui nilai PDB riil sektor pertanian.
Kondisi tersebut ditandai oleh nilai MAPE sebesar 1,672% dengan Theil Inequality Coefficient senilai
0,010. Selain itu, nilai Theil’s U-statistic yang terbagi dari Bias Proportion, Variance Proportion, dan
Covariance Proportion bernilai sebesar 0,00; 0,04; dan 0,96. Hal ini berarti error pada estimasi PDB riil
sektor pertanian bukan berasal dari model melainkan faktor kesalahan tidak sistemik. Nilai MAPE yang
< 10% (Lewis 1982) dan Theil’s U-statistic yang tergolong kecil membuktikan bahwa model ARDL valid
untuk digunakan dalam melakukan peramalan nilai PDB riil sektor pertanian pada periode selanjutnya.
Hasil peramalan triwulanan PDB riil sektor pertanian tahun 2023, menunjukkan adanya nilai MAPE
menjadi 1,382% dan Theil’s U-statistic sebesar 0,009 yang lebih kecil dibandingkan evaluasi hasil
prediksi. Diketahui perbedaan hasil estimasi dangan nilai aktual PDB riil sektor pertanian sangat rendah.
Adapun hasil peramalan PDB riil sektor pertanian tahun 2023 terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Peramalan PDB riil sektor pertanian, 2023

Triwulan PDBP; PDBP;

2023Q1 339.088,0 348.373,269
2023Q2 391.038,8 390.889,879
2023Q3 397.409,2 405.701,475
2023Q4 327.050,9 329.221,520
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Hasil estimasi PDB riil sektor pertanian tahun 2023 menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini berarti kondisi pertanian Indonesia semakin membaik pada masa
pemulihan ekonomi pascapandemi Covid-19. Pola triwulanan sektor pertanian yang sama juga terjadi
pada tahun 2023 yaitu ekspansi produk pertanian pada triwulan satu satu sampai tiga, hingga diikuti
resesi pada triwulan empat. Nilai estimasi yang sedikit lebih besar daripada nilai aktual disebabkan
munculnya indikasi kerawanan pangan tahun 2023 yang beresiko terhadap keberlangsungan sektor
pertanian (BAPPENAS 2023c). Penyebab kerawanan pangan meliputi kenaikan harga, konflik
geopolitik, perang dagang, guncangan ekonomi, serta perubahan iklim. Namun, pemerintah Indonesia
berhasil menghadapi prediksi krisis pangan di tahun 2023 melalui beberapa kebijakan seperti
pemanfaatan lahan rawa sebagai tempat produksi pangan nasional dengan sasaran 770.600,48 ha di
Provinsi Kalimantan Tengah (BAPPENAS 2023d), wilayah lainnya juga tengah melakukan optimalisasi
lahan rawa untuk produksi seperti Kabupaten Sidrap seluas 4.050 ha (Pemerintah Daerah Kabupaten
Sidenreng Rappang 2024). Hal ini juga dibarengi dengan penurunan nilai ekspor dan impor
dibandingkan tahun 2022. Adapula kebijakan pemberian subsidi pupuk untuk meningkatkan produksi
sektor pertanian. Walaupun nilai produksi pertanian masih mengalami penurunan (Badan Keahlian
Sekretariat Jenderal DPR Republik Indonesia 2024), tetapi setidaknya masih berada dalam kondisi
surplus di tahun 2023 contohnya supply beras sebesar 36.685.032 ton dan demand sebesar 30.858.254
ton (Badan Pangan Nasional 2023). Oleh sebab itu, selisih nilai aktual dan prediksi tidak jauh berbeda.
Melalui hasil tersebut maka keakuratan model ARDL berdasarkan lead-time leading indicator terbukti
dapat digunakan untuk peramalan kondisi perekonomian sektor pertanian Indonesia pada periode
selanjutnya melalui penggunaan PDB riil sektor pertanian.

4. Kesimpulan dan implikasi kebijakan

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian nasional semakin membaik. Sektor ini dapat bertahan di kala ancaman krisis yang
mendominasi di berbagai provinsi, serapan tenaga kerja tinggi, dan sumber devisa negara, sehingga
menjadi alasan pentingnya melihat perekonomian nasional dari sisi sektor pertanian. Variabel-variabel
kandidat leading indicator berpotensi dalam memengaruhi PDB riil sektor pertanian karena berkorelasi
signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan lead-time pada 11 kandidat variabel dalam kondisi stasioner
diperoleh bahwa lima variabel menjadi leading indicator bagi reference series PDB riil sektor pertanian
adalah ekspor produk pertanian, impor produk pertanian, suku bunga acuan BI, nilai tukar rupiah
terhadap USD, dan Indeks Harga Teh Dunia dengan waktu pengaruh yang bervariasi. Di sisi lain, enam
variabel yaitu IHPB sektor pertanian, kredit modal kerja sektor pertanian, kredit investasi sektor
pertanian, M2, IHK, dan IHSG tergolong lagging indicator bagi sektor pertanian Indonesia.

Pada model jangka panjang, variabel berpengaruh signifikan terhadap PDB riil sektor pertanian yaitu
ekspor produk pertanian, impor produk pertanian dan nilai tukar rupiah terhadap USD. Kenaikan ekspor
sektor pertanian dapat terbukti menyebabkan pertumbuhan nilai PDB sektor pertanian sebagai akibat
dari keuntungan yang diperoleh melalui perdagangan internasional. Besarnya impor akan
menyebabkan semakin banyak aliran modal yang pergi ke luar negeri, sehingga ketika impor semakin
besar sampai melebihi ekspor, maka terjadi defisit pada neraca transaksi berjalan yang menimbulkan
penurunan nilai PDB. Nilai tukar rupiah memengaruhi peningkatan ekspor karena adanya depresiasi
rupiah atau apresiasi USD, sehingga peningkatan ekspor pertanian menambah penjualan output
pertanian di pasar internasional, sehingga PDB pertanian akan naik.

Pada model jangka pendek, lag PDB riil sektor pertanian, suku bunga acuan Bl dan Indeks Harga
Teh Dunia terbukti signifikan memengaruhi PDB riil sektor pertanian. Lag PDB riil sektor pertanian
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sebab kebijakan nasional
mengenai sektor pertanian masih memiliki beberapa kendala. Suku bunga dibuktikan berpengaruh
negatif pada stabilitas keuangan Indonesia jangka pendek akibat melemahnya tindakan spekulatif,
sehingga muncul perilaku risk-averse dalam mengelola keuangan dengan resiko tinggi. Indeks Harga
Teh Dunia dapat dibuktikan menyebabkan penurunan ekspor teh karena adanya peningkatan
permintaan di pasar domestik pada jangka pendek, sehingga membuat nilai output sektor pertanian ikut
menurun.

Hasil pemodelan ARDL berdasarkan leading indicator pada PDB riil sektor pertanian menunjukkan
evaluasi model yang sangat baik. Hal ini diketahui dari nilai MAPE dan Theil’s U-statistic yang tergolong
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kecil diikuti perbandingan nilai yang tidak jauh berbeda antara hasil estimasi dengan nilai aktual PDB
riil sektor pertanian. Dengan demikian, model yang terbentuk dapat meramalkan kondisi pertanian
Indonesia. Hasil peramalan menunjukkan adanya pertambahan PDB riil sektor pertanian tahun 2023.
Diikuti dengan pola siklus triwulanan yang sama pada sektor pertanian Indonesia. Hal ini berarti mulai
terjadi pemulihan ekonomi sektor pertanian Indonesia pascaresesi akibat pandemi Covid-19.

4.2. Implikasi kebijakan

Hasil penelitian ini berimplikasi pentingnya pemerintah untuk menjaga kestabilan harga sektor
pertanian, salah satunya pada harga teh, karena kenaikan harga pada jangka pendek dapat
menciptakan inflasi yang berimbas pada penurunan daya beli. Pemerintah dapat berupaya terkait
penyediaan stok, pembelian kelebihan supply, strategi pasar alternatif serta pemberian subsidi. Di sisi
lain, suku bunga acuan BI berimplikasi kompleks terhadap sektor keuangan secara makro pada jangka
pendek, sehingga harus ditetapkan dengan penuh pertimbangan. Nilai suku bunga diharapkan dapat
diturunkan untuk mendorong peningkatan investasi pada sektor pertanian serta meningkatkan modal
usaha bagi pelaku usaha pertanian.

Pada jangka panjang, peningkatan usaha pertanian dengan melakukan ekspor ke luar negeri serta
pembatasan impor asing produk pertanian akan memajukan perekonomian sektor pertanian. Selain itu,
lembaga moneter harus turut serta dalam menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. Perlu diawasi agar
depresiasi rupiah tidak terlalu dalam yang dapat menyebabkan keterpurukan atau resesi ekonomi
Indonesia. Adapula pergerakan nilai PDB riil sektor pertanian pada triwulan sebelumnya memengaruh
pergerakan PDB riil sektor pertanian triwulan berlaku pada jangka pendek. Oleh sebab itu, pemerintah
perlu memperhatikan respons nilai tersebut karena arah hubungan yang terbentuk berlawanan arah
yang menandakan masih ada kendala dalam pelaksaan kebijakan sektor pertanian. Untuk mengatasi
hal tersebut, dapat dilakukan peramalan menggunakan leading indicator bagi PDB riil sektor pertanian
Indonesia.
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